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ABSTRAK

Kinerja keuangan yang baik menunjukkan bahwa perusahaan telah menjalankan
aktivitas manajemen di perusahaan secara baik, memiliki kemampuan dalam
menggunakan modal dan memenuhi kewajiban jangka panjang. Tujuan penelitian
ini mengetahui dan menganalisis likuiditas berpengaruh terhadap kinerja
keuangan dengan size sebagai variabel moderasi pada perusahaan Badan Usaha
Milik Negara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2021- 2024. Metode
penelitian ini menggunakan deskriptif verifikatif melalui pendekatan kuantitatif.
Populasi dalam penelitian ini adalah Badan Usaha Milik Negara yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia tahun 2021- 2024, sedangkan sampel berjumlah 29
perusahaan Badan Usaha Milik Negara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
tahun 2021-2024. Dalam penelitian ini, metode pengambilan sampel yang
digunakan adalah purposive sampling. Teknik analisis data dalam penelitian ini
menggunakan model regresi linier dengan bantuan SPSS Versi 25. Hasil
penelitian ini menujukkan bahwa Likuiditas berpengaruh signifikan terhadap
Kinerja Keuangan, Firm Size berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Keuangan
dan Likuiditas berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Keuangan dengan Firm

Size sebagai variabel moderasi.

Kata kunci: Likuiditas, Firm Size, Kinerja Keuangan



ABSTRACT

Good financial performance indicates that the company has carried out
management activities in the company well, has the ability to use capital and meet
long-term obligations. The purpose of this study is to determine and analyze the
effect of liquidity on financial performance with size as a moderating variable in
State-Owned Enterprises listed on the Indonesia Stock Exchange in 2021-2024.
This research method uses descriptive verification through a quantitative
approach. The population in this study were State-Owned Enterprises listed on the
Indonesia Stock Exchange in 2021-2024, while the sample amounted to 29
State-Owned Enterprises listed on the Indonesia Stock Exchange in 2021-2024. In
this study, the sampling method used was purposive sampling. The data analysis
technique in this study used a linear regression model with the help of SPSS
Version 25. The results of this study indicate that Liquidity has a significant effect
on Financial Performance, Firm Size has a significant effect on Financial
Performance and Liquidity has a significant effect on Financial Performance with

Firm Size as a moderating variable.

Keywords: Liquidity, Firm Size, Financial Performance
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1.1

BABI

PENDAHULUAN

Latar Belakang Penelitian

Pertumbuhan ekonomi yang terus-menerus telah meningkatkan daya
saing perusahaan. Organisasi-organisasi saling bersaing untuk sukses dan
mencapai tujuan perusahaan. Kesuksesan bisnis membutuhkan rencana yang
sesuai untuk memastikan keberlangsungan operasionalnya. Perusahaan juga
semakin terdorong untuk mengembangkan strategi agar tetap bisa bersaing
dan mendapatkan keuntungan maksimal (Erawati et al., 2022). Salah satu
elemen kunci adalah kinerja keuangan yang kuat bagi perusahaan dalam
mempersiapkan strateginya. Kestabilan suatu kinerja keuangan perusahaan
bisa membentuk arah pertumbuhan perusahaan. Manajemen memiliki
kemampuan untuk menyusun strategi dan mengambil langkah-langkah yang
esensial untuk meningkatkan posisi daya saing perusahaan di pasar yang
terus berkembang dan semakin kompetitif dengan memahami hasil kinerja
keuangan (Agustini, 2021).

Kinerja keuangan adalah sebuah hal utama dibutuhkan dalam menilai
keberhasilan dan perkembangan perusahaan dalam penggunaan sumber
daya dan infrastruktur untuk menghasilkan keuntungan serta kestabilan
perusahaan. Kinerja keuangan yang baik menunjukkan bahwa perusahaan
telah menjalankan aktivitas manajemen di perusahaan secara baik, memiliki

kemampuan dalam menggunakan modal dan memenuhi kewajiban jangka



panjang. Keberhasilan perusahaan tidak hanya memberi keuntungan bagi
perusahaan, melainkan bagi pemegang saham, karyawan, pemasok dan
orang orang yang berkaitan dengan perusahaan (Purba et al., 2023). Dalam
proses pengambilan keputusan atau adanya perubahan strategi bisnis yang
akan dilakukan pihak internal dan eksternal, perusahaan harus menilai
melalui kinerja keuangan yang telah memberikan gambaran secara
menyeluruh.

Perusahaan BUMN menunjukkan peningkatan laba dan rasio
keuangan yang baik, namun tidak diikuti oleh kenaikan nilai perusahaan
yang signifikan. Disisi lain, terdapat BUMN yang mengalami penurunan
kinerja keuangan tetapi mempertahankan atau bahkan meningkatkan
perusahaannya. Hal ini menimbulkan pertanyaan mengenai faktor-faktor
yang mempengaruhi nilai perusahaan BUMN, khususnya terkait dengan
kinerja keuangan dan kemungkinan adanya praktik manajemen laba (Dewi,
2023). Dalam memanipulasi laporan keuangan dalam batas-batas prinsip
akuntansi, menjadi isu yang semakin relevan dalam konteks BUMN.
Berdasarkan hasil observasi tentang laba perusahaan BUMN yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia, penulis memperoleh informasi kinerja keuangan

selama periode 2020-2024 seperti gambar 1.1 berikut:



Laba BUMM Tahun 2020-2024
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Gambar 1.1 Laba BUMN Periode 2020-2024
Sumber : Kementerian BUMN (2024)
Berdasarkan catatan BUMN, pada tahun 2024, BUMN meraih laba

bersih hingga Rp 183,9 triliun. Angka ini mengalami kenaikan apabila
dibandingkan dengan tahun 2023. Mengamati laba bersth BUMN selama
periode lima tahun terakhir mengalami kenaikan dan penurunan yang sangat
drastis, maik turunnya suatu laba pada perusahaan akan menyebabkan
terjadinya fluktuasi pada perusahaan tersebut, laba yang tertinggi terjadi
pada tahun 2023 yaitu sebesar Rp 309 triliun, mengalami kenaikan.
Sementara itu, pada masa sebelum pandemi tahun 2020 laba mencapai
Rp124,99 triliun. Angka ini kemudian turun drastis pada tahun 2021
menjadi hanya Rpl3,29 triliun hal ini mengakibatkan perlambatan
perputaran roda perekonomian Indonesia. Pada tahun 2022 perekonomian
Indonesia mulai tumbuh kembali sehingga BUMN mencatat laba sebesar Rp
124,71 triliun, hal ini menjadi peningkatan dibandingkan tahun 2021.
Berdasarkan dari perhitungan laba bersih, untuk rentang waktu 2020-2024

memperlihatkan bahwa laba perusahaan yang didapatkan perusahaan



BUMN  tidak  mengalami  kestabilan  dikarenakan  terjadinya
ketidakmenentuan fluktuasi dan kondisi perusahaan (Kemala, 2024).

Laba yang mengalami kenaikan atau penurunan akan menimbulkan
masalah terhadap kinerja keuangan. Semakin tinggi laba, maka semakin
baik nilai perusahaan karena perusahaan mampu menghasilkan laba bersih
dari hasil pengelolaan seluruh aset yang dimiliki oleh perusahaan.
Peningkatan nilai keuangan akan meningkatkan kepercayaan investor dalam
menanamkan modal sahamnya pada perusahaan tersebut. Seperti tabel 1.1
persentase kinerja keuangan sebagai berikut.

Tabel 1.1 Persentase Kinerja Keuangan dan Manajemen Laba

Tahun Kinerja Keuangan
2020 3,37%
2021 2,73%
2022 3,69%
2023 4,82%
2024 3,77%

Sumber: Bursa Efek Indonesia, 2024

Berdasarkan data persentase tabel 1.1 dapat simpulkan bahwa kinerja
keuangan mengalami kenaikan dan penurunan pada tahun 2020-2024. Pada
tahun 2020-2024 mengalami kenaikan dan penurunan kinerja keuangan
yang signifikan. Penurunan kinerja keuangan ini disebabkan adanya
pandemi covid-19 yang menjadikan pertumbuhan ekonomi menjadi lambat
dalam perputaran perekonomian Indonesia. Hal ini menyebabkan

perusahaan maupun individu menahan keinginan untuk menanamkan modal



atau asetnya. Disamping itu penurunan kinerja keuangan disebabkan
pengelolaan keuangan yang buruk dalam penggunaan dana yang tidak
efektif.

Permasalahan atau fenomena di atas dibuktikan dengan adanya
praktik yang dilakukan oleh perusahaan dapat melalui perataan laba.
Perataan laba menjadikan dasar penulis dalam melakukan penelitian ini,
karena penulis menemukan kasus-kasus mengenai praktik perataan yang
dilakukan oleh perusahaan-perusahaan yang telah terdaftar di Bursa Efek
Indonesia. Peningkatan kinerja perusahaan saat ini sangat bergantung pada
perubahan tren yang semakin modern. Tren perusahaan saat ini antara lain
menciptakan strategi untuk menarik investor melalui media teknologi
(Anandamaya & Hermanto, 2023). Perusahaan dari sisi keuangan akan
berusaha menyediakan laporan keuangan yang stabil untuk menunjukkan
kinerja keuangan perusahaan mengalami perkembangan yang baik. Kinerja
keuangan dapat membantu manajemen mengukur finansial perusahaan
melalui rasio keuangannya dan dapat mempengaruhi investor, dimana
kinerja yang baik akan menarik investor sedangkan kinerja yang buruk
menjadi sinyal peringatan investor. Oleh karena itu, kinerja keuangan dapat
dipengaruhi oleh likuiditas dan size.

Faktor likuiditas adalah dimana suatu perusahaan mampu memenuhi
kebutuhan operasional dan dapat memenuhi kewajiban jangka pendek suatu
perusahaan. Likuiditas adalah kemampuan perusahaan untuk memenuhi

kewajiban finansialnya dalam jangka pendek tanpa mengganggu operasional



harian. Tingkat likuiditas yang rendah dapat menimbulkan kesulitan dalam
membayar hutang atau menjalankan operasional, sementara tingkat
likuiditas yang tinggi mungkin menunjukkan bahwa perusahaan tidak
memanfaatkan asetnya secara optimal (Wayan, 2025). Oleh karena itu,
tingkat likuiditas perusahaan juga berperan penting dalam kinerja keuangan.
Penelitian Anam (2018), Erawati et al., (2022) menyatakan likuiditas
perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan.
Namun hasil penelitian Septiano & Mulyadi (2023) menyatakan likuiditas
perusahaan berpengaruh signifikan negatif terhadap kinerja keuangan
perusahaan.

Faktor size merupakan faktor penting dalam menentukan kinerja
keuangan perusahaan. Perusahaan yang memiliki ukuran perusahaan yang
lebih besar mempunyai pengaruh terhadap profitabilitas perusahaan yang
besar (Iskandar & Zulhilmi, 2021). Hal ini dikarenakan perusahaan yang
lebih besar memiliki beberapa keuntungan kompetitif, antara lain kekuatan
pasar dimana perusahaan besar dapat menetapkan harga yang tinggi untuk
produknya, adanya skala ekonomi yang berdampak pada penghematan
biaya. Hal ini akan berdampak pada peningkatan kinerja keuangan dari
perusahaan (Jessica & Triyani, 2022). Penelitian oleh Hashmi et al., (2020);
Widyakto et al., (2024) menyatakan ukuran perusahaan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja keuangan. Namun penelitian ini berbeda
dengan penelitian Amalia & Khuzaini (2021) menunjukkan hasil bahwa

ukuran perusahaan berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap



1.2

kinerja keuangan. Hal ini dikarenakan ukuran perusahaan yang besar
tersebut belum didukung dengan pengelolaan yang baik oleh perusahaan
atas sumber daya perusahaan (total asset) sehingga kinerja keuangan
menjadi turun.

Berdasarkan fenomena dan reseacrh gap di atas, maka peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Likuiditas Terhadap
Kinerja Keuangan Badan Usaha Milik Negara dengan Size Sebagai Variabel
Moderasi (Studi pada Perusahaan Badan Usaha Milik Negara yang terdaftar

di Bursa Efek Indonesia tahun 2021-2024)”.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas tersebut, maka rumusan
dalam penelitian adalah:

1. Apakah likuiditas berpengaruh terhadap kinerja keuangan pada
perusahaan Badan Usaha Milik Negara yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tahun 2021-20247

2. Apakah size berpengaruh terhadap kinerja keuangan pada perusahaan
Badan Usaha Milik Negara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
tahun 2021-2024?

3. Apakah likuiditas berpengaruh terhadap kinerja keuangan dengan size
sebagai variabel moderasi pada perusahaan Badan Usaha Milik Negara

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2021-2024?



1.3 Tujuan Penelitian

1.4

Berdasarkan rumusan masalah diatas tersebut, maka tujuan dalam

penelitian adalah:

1.

Mengetahui dan menganalisis likuiditas berpengaruh terhadap kinerja
keuangan pada perusahaan Badan Usaha Milik Negara yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia tahun 2021-2024.

Mengetahui dan menganalisis size berpengaruh terhadap kinerja
keuangan pada perusahaan Badan Usaha Milik Negara yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia tahun 2021-2024.

Mengetahui dan menganalisis likuiditas berpengaruh terhadap kinerja
keuangan dengan size sebagai variabel moderasi pada perusahaan
Badan Usaha Milik Negara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

tahun 2021-2024.

Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian, penelitian ini diharapkan dapat

bermanfaat bagi pihak-pihak yang bersangkutan. Adapun kegunaan dari

penelitian ini yaitu:

1.

Manfaat Praktis
Memberikan gambaran, pemikiran serta informasi kepada
pemerintah, manajemen perusahaan, dan investor maupun kreditur

tentang pengaruh likuiditas terhadap kinerja keuangan dengan size



sebagai variabel moderasi pada perusahaan Badan Usaha Milik Negara

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2021-2024

2. Manfaat Teoritis

Menambah pengetahuan bagi perkembangan Program Studi

Magister Akuntansi dengan memberikan gambaran pengaruh likuiditas

W
UNISSULA
eelol)| 2o Lok yisale




2.1

BAB II

KAJIAN PUSTAKA

Kajian Pustaka

2.1.1 Agency Theory

Teori Keagenan (Agency Theory) menurut (Barli, 2018) teori
yang menyatakan hubungan antara pemilik (principal) dan
manajemen (agent). Manajemen (agent) memiliki kebijakan untuk
mengatur perusahaan dan mengambil keputusan atas nama investor.
Sedangkan menurut (Kimsen, 2019) Teori Keagenan (Agency
Theory) adalah teori yang menjelaskan bahwa adanya hubungan
kerjasama antara pihak (principal) yaitu investor yang memberi
wewenang dengan pihak (agensi) yaitu manajer sebagai penerima
wewenang. Pihak manajemen dapat kemungkinan melakukan untuk
kepentingan pribadi daripada kepentingan para pemegang saham.
Teori agensi dapat terjadinya perbedaan kepentingan antara
kepemilikan dengan agen yang memicu praktik kecurangan yang
dilakukan pihak agen.

Teori Keagenan ini membahas tentang pihak manajemen
yang diperintahkan atau ditugaskan pihak pemilik perusahaaan untuk
melaksanakan praktik di lapangan. Teori keagenan juga memiliki
pemisahan kepemilikan dan pengendalian internal yang berkaitan

atau berhubungan langsung antara principal dan agen. Pemisahan
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2.1.2

yang terjadi kepemilikan dan pengendalian perusahaan, maka dapat
menimbulkan asimetri infromasi. Hubungan keagenan antara
pemegang saham dan manajer dapat menyebabkan permasalahan
(agency conflict) yang terjadi karena akibat dari keinginan

manajemen (Kalbuana, 2020).

Signaling Theory

Signalling Theory (Teori Sinyal) pertamakali dikemukakan
oleh Michael Spence pada tahun 1973, yang mengatakan dengan
memberikan  suatu sinyal, pihak pemilik informasi berusaha
memberikan informasi yang dapat dimanfaatkan oleh pihak
penerima informasi. Signalling theory mengemukakan tentang
bagaimana seharusnya sebuah perusahaan memberikan sinyal
kepada pihak pengguna laporan. Sinyal ini berupa informasi
mengenai apa yang sudah dilakukan oleh manajemen untuk
merealisasikan keinginan pemilik. Sinyal dapat berupa promosi atau
informasi lain yang menyatakan bahwa perusahaan tersebut lebih
baik daripada perusahaan lain. Menurut Santoso & Junaeni (2022)
teori sinyal merupakan suatu aksi yang dilakukan oleh manajemen
perusahaan yang memberikan petunjuk kepada investor tentang
bagaimana perusahaan memandang prospek perusahaan.

Signalling Theory yaitu sinyal positif kepada investor melalui

laporan keuangan, kinerja manajemen yang baik akan tersampaikan
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2.1.3

melalui laporan keuangan sehingga menimbulkan sinyal positif.
Suatu perusahaan akan meningkatkan kinerjanya agar investor
tertarik dan menanamkan modalnya. Signalling Theory menekankan
kepada pentingnya informasi yang dikeluarkan oleh perusahaan
terhadap keputusan investasi pihak di luar perusahaan (Sugiyanto et
al., 2017). Menurut Rosnani (2019) menyatakan
perusahaan-perusahaan yang go public akan memiliki kewajiban
untuk menyampaikan laporan keuangan guna mendapatkan laporan
yang berkualitas. Teori sinyal juga dapat membantu pihak
perusahaan (agent), pemilik (principal) dan pihak luar perusahaan
mengurangi asimetri informasi dengan menghasilkan kualitas atau
integritas informasi laporan keuangan (Sugiyanto & Etty, 2018).
Menurut Rosnani (2019) untuk memastikaan pihak-pihak yang
berkepentingan meyakini keandalan informasi keuangan yang

disampaikan pihak perusahaan (agent).

Stakeholder Theory

Nirmalasari (2020) menyatakan bahwa teori Stakeholder
muncul karena adanya perkembangan kesadaran dan pemahaman
bahwa perusahaan memiliki Stakeholder, yaitu pihak-pihak
yangberkepentingan  dengan perusahaan. Teori Stakeholder
mengatakanbahwa perusahaan bukanlah entitas yang hanya

beroperasi untuk kepentingan sendiri namun juga harus mampu
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2.14

memberikan manfaat untuk Stakeholder. Stakeholder itu sendiri
terdiri dari pemegang saham, manajer, karyawan, konsumen,
masyarakat, dan pemerintah (Isnaen & Albastiah, 2018). Pada
penelitian ini menggunakan teori Stakeholder sebagai dasar
penelitian karena aktivitas bisnis dapat berjalan dengan baik perlu
adanya tindakan yang dilakukan untuk meningkatkan kinerja
keuangan.

Teori stakeholder ~menggambarkan manajemen suatu
perusahaan dalam ~memenuhi, memilah dan mengusahakan
permintaan atau keinginan pemangku kepentingan (Pradesa &
Agustina, 2020). Teori ini, mengungkapkan bahwa kebanyakan
perusahaan memilih secara sukarela dalam mempublikasikan
informasi terkait kinerja ekonomi, sosial-lingkungan melebihi di atas
permintaan wajibnya dalam memenuhi ekspektasi sebenarnya atau
yang dibenarkan para pemangku kepentingan (Deegan, 2019). Selain
itu, teori ini juga termasuk salah satu teori utama yang umum
digunakan untuk mendasari penelitian-penelitian dalam pelaporan

keberlanjutan (Tarigan, 2020).

Likuiditas
Menurut Hasan et al., (2022) Likuiditas adalah kemampuan
untuk memenuhi seluruh kewajiban yang harus dilunasi segera

dalam waktu yang singkat. Beberapa contoh utang jangka pendek
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perusahaan adalah pajak, utang usaha, dividen, dan lain-lain.
Menurut Irfani (2020) likuiditas adalah ukuran kemampuan
perusahaan dalam memenuhi seluruh kewajiban jangka pendeknya
yang telah jatuh tempo dengan jaminan aset lancar yang dimiliki.
Kewajiban jangka pendek perusahaan ini dapat dikategorikan
sebagai kewajiban eksternal dan internal.

Menurut Fuadi (2020) Likuiditas pada dasarnya diartikan
sebagai pemilik dana yang cukup untuk memenuhi semua kewajiban
saat jatuh tempo, baik kewajiban terduga maupun yang tidak terduga
Menurut Prihadi (2019) Likuiditas adalah seberapa baik perusahaan
dapat membayar utang jangka pendeknya. kewajiban jangka pendek
atau liabilitas lancar adalah utang yang akan dilunasi dalam kurun
waktu satu tahun. Dalam sehari-hari, likuiditas dapat diartikan dalam
bentuk perusahaan membayar krediturnya tepat waktu atau
membayar karyawannya tepat waktu.

Menurut beberapa pengertian mengenai likuiditas diatas,
dapat disimpulkan bahwa likuiditas adalah suatu kemampuan
perusahaan untuk melunasi utang yang akan jatuh tempo dalam
waktu dekat. Dalam penelitian ini, Penulis memilih menggunakan
Current Ratio (CR) untuk mengukur tingkat likuiditas suatu
perusahaan. Menurut Handini (2020) Current Ratio adalah

kemampuan untuk membayar hutang yang harus segara dipenuhi
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2.1.5

dengan aktiva lancar. Berikut adalah rumus untuk menghitung

Current Ratio.

Aset Lancar

Current Ratio = —F+———
Hutang Lancar

Dengan rasio likuiditas, perusahaan dapat mengukur sejauh
mana kemampuan manajemen perusahaan dalam mengelola dana
yang disediakan oleh pemilik perusahaan, termasuk dana yang
dipakai untuk melunasi kewajiban jangka pendek perusahaan. Pihak
eksternal tentunya akan mau meminjamkan dana atau memberikan

utang jika sebuah perusahaan memiliki tingkat likuiditas yang tinggi.

Kinerja Keuangan

Menurut Fahmi (2021) kinerja keuangan adalah analisis
untuk mengetahui seberapa baik suatu perusahaan telah menerapkan
standar aturan keuangan didalam pelaksanaan kegiatan usahanya.
Menurut Khair (2020) kinerja keuangan adalah suatu gambaran
tentang kondisi keuangan suatu perusahaan yang dianalisis dengan
menggunakan alat analisis keuangan, sehingga dapat diketahui
mengenai kondisi keuangan suatu perusahaan yang mencerminkan
prestasi kerja dalam periode tertentu. Menurut Hutabarat (2021)
kinerja keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan untuk melihat
sejauh mana suatu perusahaan telah melaksanakan dengan
menggunakan aturan-aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan

benar.
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Menurut Lumantow & Karuntu (2022) Kinerja keuangan
adalah suatu analisis yang dilakukan untuk melihat sejauh mana
suatu perusahaan telah melaksanakan dengan menggunakan
aturanaturan pelaksanaan keuangan secara baik dan benar. Seperti
dengan membuat suatu laporan keuangan yang telah memenuhi
standar dan ketentuan dalam SAK (Standar Akuntansi Keuangan)
atau GAAP (General Acepted Accounting Principle) dan lainnya.
Menurut Tyas (2020) Kinerja keuangan adalah suatu analisis yang
dilakukan untuk melihat sejauh mana suatu perusahaan telah
melaksanakan dengan menggunakan peraturan-peraturan
pelaksanaan keuangan secara baik dan benar.

Dari pengertian kinerja keuangan di atas, dapat disimpulkan
bahwa kinerja keuangan merupakan pencapaian prestasi perusahaan
pada suatu periode yang menggambarkan kondisi kesehatan
keuangan perusahaan dengan indikator rasio likuiditas, rasio
solvabilitas, dan rasio profitabilitas.

Penelitian ini menggunakan rasio solvabilitas adalah rasio
yang menunjukkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi segala
kewajibannya baik jangka pendek maupun jangka panjang apabila
perusahaan di likuidasi. Menurut Harahap (2018) Rasio solvabilitas
menggambarkan kemampuan perusahaan dalam membayar
kewajiban jangka panjangnya atau kewajiban-kewajibannya apabila

perusahaan dilikuidasi. Rasio ini dapat dihitung dari pos-pos yang
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2.1.6

sifatnya jangka panjang seperti aktiva tetap dan utang jangka
panjang. Rasio solvabilitas antara lain:

Total Utang

Rasio Utang atas Modal = Modal (Equity)

Menurut Harahap (2018) rasio ini memgambarkan sampai
sejauh mana modal pemilik dapat menutupi utang-utang kepada
pihak luar. Semakin kecil rasio ini semakin baik. Rasio ini disebut
juga rasio leverage. Untuk keamanan pihak luar rasio terbaik jika
jumlah modal lebih besar dari jumlah utang atau minimal sama.
Namun bagi pemegang saham atau manajemen rasio leverage ini

sebaiknya besar.

Firm Size

Ukuran perusahaan adalah peningkatan dari kenyataan bahwa
perusahaan besar akan memiliki kapitalisasi pasar yang besar, nilai
buku yang besar dan laba yang tinggi, sedangkan pada perusahaan
kecil akan memiliki kapitalisasi pasar yang kecil, nilai buku yang
kecil dan laba yang rendah. Ukuran perusahaan (size)
menggambarkan besar kecilnya suatu perusahaan yang ditunjukkan
oleh total aktiva, jumlah penjualan, rata-rata tingkat penjualan dan
rata-rata total aktiva (Jessica & Triyani, 2022). Semakin besar total
aktiva maka semakin besar pula ukuran suatu perusahaan. Semakin
besar total aktiva maka menunjukkan semakin besar pula modal

yang ditanam, sementara semakin banyak penjualan maka semakin
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banyak juga perputaran uang dalam perusahaan, dengan demikian
ukuran perusahaan merupakan ukuran atau besarnya aset yang
dimiliki oleh perusahaan dan besarnya perputaran persediaan
perusahaan (Iskandar & Zulhilmi, 2021).

Ukuran perusahaan adalah suatu skala yang menentukan
besar kecilnya perusahaan yang dapat dilihat dari nilai equity, total
penjualan, jumlah karyawan perusahaan dan nilai total aktiva yang
merupakan variabel konteks yang mengukur tuntutan pelayanan atau
produk organisasi (Septiano & Mulyadi, 2023) Ukuran perusahaan
diproyeksikan dengan menggunakan Log Natural Total Aset dengan
tujuan agar mengurangi fluktuasi data yang berlebih. Dengan
menggunakan log natural, jumlah aset dengan nilai ratusan miliar
bahkan triliun akan disederhanakan, tanpa mengubah proporsi dari
jumlah aset yang sesungguhnya (Jessica & Triyani, 2022).

Menurut Werner (2013) Ukuran perusahaan diukur dengan
mentransformasikan total aset yang dimiliki perusahaan ke dalam
bentuk logaritma natural. Ukuran perusahaan diproksikan dengan
menggunakan Log Natural Total Aset dengan tujuan agar
mengurangi fluktuasi data yang berlebih. Dengan menggunakan log
natural, jumlah aset dengan nilai ratusan miliar bahkan 24 triliun
akan disederhanakan, tanpa mengubah proporsi dari jumlah aset
yang sesungguhnya. Berikut rumus pengukuran ukuran perusahaan :

Ukuran Perusahaan = Ln (Total Aset)
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2.2

Penelitian yang Relevan

Penelitian yang dilakukan oleh Leony et al., (2025), dengan judul
“Pengaruh Likuiditas terhadap Nilai Perusahaan dengan Profitabilitas
sebagai Variabel Intervening pada Industri Ritel yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia tahun 2019-2023”. Data yang digunakan merupakan data
sekunder yang di peroleh dari Bursa Efek Indonesia (BEI) dan
menggunakan alat analisis Structural Equation Modeling (SEM) dengan
pendekatan Partial Least Square (PLS) menggunakan SmartPLS dengan
bantuan software SmartPLS 3.0. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 1)
likuiditas berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. 2)
likuiditas berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas. 3)
profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan.
4) profitabilitas memediasi pengaruh likuiditas terhadap nilai perusahaan.

Penelitian yang dilakukan oleh Alimuddin et al., (2025), dengan judul
“Pengaruh Likuiditas, Aktivitas, dan Firm Size Terhadap Profitabilitas
dengan Leverage Sebagai Variabel Intervening”. Hasil analisis menunjukkan
bahwa secara parsial, likuiditas (CR) memiliki nilai probabilitas 0,1919 (p >
0,05), aktivitas (TATO) sebesar 0,9754 (p > 0,05), dan firm size sebesar
0,2927 (p > 0,05), yang berarti ketiganya tidak berpengaruh signifikan
terhadap profitabilitas (NPM). Sebaliknya, /everage (DAR) berpengaruh
negatif signifikan terhadap profitabilitas, dengan nilai probabilitas 0,0000

dan t-statistik -4,6409. Dalam pengujian terhadap variabel leverage sebagai
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dependen, CR memiliki p-value 0,3782 (tidak signifikan), TATO
menunjukkan pengaruh negatif signifikan dengan p-value 0,0005 dan
t-statistik -3,7503, sedangkan firm size menunjukkan pengaruh positif
signifikan dengan p-value 0,0000 dan t-statistik 6,8866. Uji Sobel dilakukan
untuk mengetahui pengaruh tidak langsung. Hasilnya menunjukkan bahwa
likuiditas tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap profitabilitas melalui
leverage, dengan nilai t sebesar 0,8739 < 2,0117. Aktivitas (TATO) terbukti
memiliki pengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas melalui
leverage, karena nilai t sebesar 2,9170 > 2,0117. Sementara itu, firm size
juga menunjukkan pengaruh tidak langsung yang signifikan terhadap
profitabilitas melalui leverage, namun dengan arah negatif, ditunjukkan oleh
nilai t sebesar -3,8486 <-2,0117.

Penelitian yang dilakukan oleh Suryaningsih et al., (2023), dengan
judul “Pengaruh Likuiditas Dan Profitabilitas Terhadap Nilai Perusahaan
Dengan Struktur Modal Sebagai Variabel Intervening Pada Perusahaan
Transportasi Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (Studi Kasus Sebelum
Dan Saat Covid 19)”. Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
Likuiditas, Profitabilitas terhadap struktur modal, Current Ratio tidak
berpengaruh terhadap Debt to Equity Ratio; terdapat pengaruh Profitabilitas
terhadap Nilai Perusahaan, terdapat pengaruh likuiditas terhadap nilai
perusahaan melalui struktur modal sebagai variabel intervening; pengaruh
profitabilitas terhadap nilai perusahaan melalui struktur modal sebagai

variabel intervening; terdapat pengaruh likuiditas dan profitabilitas terhadap
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nilai perusahaan melalui struktur modal sebagai variabel intervening pada
perusahaan transportasi di Bursa Efek Indonesia sebelum dan selama
Covid-19.

Penelitian yang dilakukan oleh Oppusunggu & Syahrizal (2025),
dengan judul “Pengaruh Likuiditas dan Solvabilitas terhadap Nilai
Perusahaan Dengan Profitabilitas Sebagai Variabel Mediasi pada
Perusahaan Transportasi yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun
2017- 2022”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa likuiditas (CR)
berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas (ROA). Likuiditas (CR) tidak
berpengaruh terhadap nilai perusahaan (Tobin’s Q). Solvabilitas (DAR)
berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas (ROA). Solvabilitas (DAR)
berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan (Tobin’s Q). Profitabilitas
(ROA) berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan (Tobin’s Q).
Profitabilitas (ROA) tidak mampu memediasi pengaruh likuiditas (CR)
terhadap nilai perusahaan (Tobin’s Q) dan profitabilitas (ROA) tidak mampu
memediasi pengaruh solvabilitas (DAR) terhadap nilai perusahaan (Tobin’s
Q).

Penelitian yang dilakukan oleh Ismawati et al., (2024), dengan judul
“Pengaruh Ukuran Perusahaan, likuiditas, Pertumbuhan Penjualan dan
Struktur Asset terhadap Profitabilitas (Studi pada Perusahaan Manufaktur
yang Terdaftar di BEI)”. Dalam penelitian ini, teknik yang diaplikasikan
untuk menganalisis data adalah analisis regresi linier berganda. Pengelolaan

data dalam penelitian ini dilaksanakan melalui perangkat lunak SPSS. Hasil
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yang diperoleh mengindikasikan bahwa Ukuran Perusahaan, likuiditas,
Pertumbuhan Penjualan, dan Struktur asset berkontribusi signifikan

terhadap tingkat keuntungan perusahaan.

2.3 Kerangka Pemikiran
Kerangka penelitian adalah model konseptual yang digunakan sebagai
teori untuk menghubungkan beberapa faktor dalam penelitian atau masalah

penting (Sugiyono, 2020).

H;
K-I Ic Ke b
Likuiditas (X) '"ﬂt",l'lwtiuangan
H, H,
Firm Size (Z)

Gambar 2.1 Kerangka Berfikir

2.4 Hipotesis Penelitian
Hipotesis menjadi bagian penting dalam suatu penelitian yang
perancangannya harus dilakukan sejak awal karena hipotesis merupakan
jawaban sementara atas pertanyaan penelitian, yang diharapkan dapat
memandu jalan penelitian (Yam, 2021). Adapun hipotesis atas penelitian ini

adalah sebagai berikut:
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1. H, : likuiditas berpengaruh terhadap kinerja keuangan pada perusahaan
Badan Usaha Milik Negara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
tahun 2021-2024

2. H, : size berpengaruh terhadap kinerja keuangan pada perusahaan
Badan Usaha Milik Negara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
tahun 2021-2024

3. H; : likuiditas berpengaruh terhadap kinerja keuangan dengan size
sebagai variabel moderasi pada perusahaan Badan Usaha Milik Negara
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2021-2024

BAB II1

METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini menggunakan deskriptif verifikatif melalui
pendekatan  kuantitatif. Penggunaan metode 1ni dalam penelitian
dikarenakan data penclitiannya berbentuk angka dan analisis memakai
statistik. Metode dimulai dari menemukan, identifikasi dan merumuskan
masalah, menyusun teori/konsep dan kerangka pemikiran, mengemukakan
hipotesis, mengumpulkan data, menganalisis dan menarik kesimpulan
(Sugiyono, 2022). Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai
metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan
untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data

menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat
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3.2

kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah
ditetapkan (Sugiyono, 2022). Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa
penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang fenomenanya berupa nilai
numerik atau alat statistik dan analitik. Penelitian ini memakai laporan
keuangan tahunan pada perusahaan Badan Usaha Milik Negara yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2021-2024.

Teknik Sampling

Populasi adalah bidang yang digeneralisasikan yang terdiri dari objek
atau subjek dengan kualitas dan karakteristik tertentu, yang ditentukan dan
disimpulkan oleh peneliti tertentu (Sugiyono, 2020). Adapun populasi
dalam penelitian ini1 adalah perusahaan non keuangan di Bursa Efek
Indonesia periode 2020-2024. Sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2022). Bila
populasi dalam penelitiannya besar dan tidak memungkinkan peneliti untuk
mempelajari semua yang ada pada populasi, seperti adanya keterbatasan
dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang
didapat dari populasi. Sampel dalam penelitian ini menggunakan kriteria
yang memenuhi yaitu:

Tabel 3.1 Kriteia Sampel

No. Kriteria Jumlah

Sampel Perusahaan Badan Usaha Milik Negara yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2021-2024
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3.3

3.4

No. Kriteria Jumlah

5 Perusahaan yang tidak memiliki data penelitian lengkap 0
pada Tahun 2021-2024 (0)

3 Jumlah sampel Badan Usaha Milik Negara yang 20

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2021-2024

Berdasarkan tabel diatas tersebut, maka jumlah sampel 29 Perusahaan
Badan Usaha Milik Negara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun
2021-2024. Dalam penelitian ini, metode pengambilan sampel yang
digunakan adalah purposive sampling, yaitu teknik pengambilan sampel
yang didasarkan pada kriteria spesifik agar memperoleh informasi yang
maksimal (Sugiyono, 2020). Penggunaan purposive sampling disebabkan
oleh fakta bahwa metode ini mempermudah dan mempercepat proses

pengumpulan sampel.

Sumber dan Jenis Data

Data yang digunakan dalam penclitian ini adalah data sekunder berupa
laporan tahunan dan laporan keuangan perusahaan Badan Usaha Milik
Negara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2021-2024 didapatkan
melalui laman resmi Attps://www.idx.co.id/ dan website resmi dari
masing-masing perusahaan. Kemudian data dari laporan tersebut akan
diolah sesuai dengan kebutuhan analisis penelitian dengan melakukan

tabulasi data ke dalam Microsoft Excel.

Metode Pengumpulan Data
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Pengumpulan data dengan mengunduh laporan terintegrasi atau
laporan tahunan integrasi Badan Usaha Milik Negara yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia tahun 2021-2024.

3.5 Variabel dan Indikator
Definisi operasional yaitu terdiri dari sekumpulan aturan mengenai
bagaimana mengukur variabel yang didefinisikan secara konseptual. Dalam
operasional variabel menggambarkan terkait variabel penelitian, indikator,
konsep, satuan pengukuran, dan range pengukuran, variabel tersebut akan
dipelajari dalam wvariabel yang akan diujikan (Sugiyono, 2022). Adapun

definisi operasional dalam penelitian ini adalah:

Tabel 3.2 Variabel dan Indikator

Variabel Konsep Variabel Pengukuran Skala
Likuiditas adalah suatu
kemampuan
Likuiditas perusaha'an untuk Current Ratio = % Rasio
(X) melunasi utang yang
akan jatuh tempo
dalam waktu dekat.
Kinerja keuangan
merupakan pencapaian
Kinerja prestasi perusahaan Rasio Utang atas Modal = ——22titans
Keuangan pada suatu periode Modal (Equity) Rasio
(Y) yang menggambarkan

kondisi kesehatan
keuangan perusahaan
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Ukuran perusahaan
(size) menggambarkan
besar kecilnya suatu
perusahaan yang
ditunjukkan oleh total
aktiva, jumlah

Firm Size (Z) | penjualan, rata-rata Ukuran Perusahaan = Ln (Total Aset)

tingkat penjualan dan
rata-rata total aktiva.
Semakin besar total
aktiva maka semakin
besar pula ukuran suatu
perusahaan.

Rasio

3.6 Teknik Analisis

Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan
teknik analisis kuantitatif. Analisis kuantitatif dilakukan dengan cara
menganalisis suatu permasalahan yang diwujudkan dengan kuantitatif.
Dalam penclitian ini, analisis kuantitatif dilakukan dengan cara
mengkuantifikasi data-data penelitian sehingga menghasilkan informasi
yang dibutuhkan dalam analisis. Alat analisis yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analisis statistik deskriptif dan analisis statistik
inferensial menggunakan model regresi linier berganda dengan bantuan
SPSS Versi 25.

3.6.1 Analisis Statistik Deskriptif
Analisis statistik deskriptif dilakukan untuk mengetahui
karakteristik sampel yang diuji. Melalui uji statistik deskriptif dapat
diketahui jumlah data yang diolah, rata-rata data, minimum,

maksimum serta standar deviasi dari data variabel. Selain itu dapat
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3.6.2

diketahui pula nilai minimum dan nilai maksimum dari data yang
digunakan. Melalui uji statistik deskriptif ini, dapat diketahui
ringkasan data yang digunakan dan diolah dalam penelitian.
Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik digunakan untuk mengetahui apakah hasil
analisis regresi yang digunakan untuk menganalisis model dalam
penelitian terbebas dari penyimpangan asumsi klasik atau
memberikan hasil yang BLUE (Best Linear Unbiased Estimator).
Uji asumsi klasik yang dilakukan ada 4, yaitu:
1. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam
sebuah model regresi, variabel dependen, variabel independen
atau keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak.
Walaupun normalitas suatu data tidak selalu diperlukan dalam
analisis akan tetapt hasil uji statistik akan lebih baik jika semua
variabel berdistribusi normal. Jika variabel tidak terdistribusi
secara normal maka hasil uji statistik akan terdegradasi
(Ghozali, 2018). Pengujian normalitas dalam penelitian ini
dilakukan dengan menggunakan uji grafik histogram dan grafik
p-plot serta uji statistik kolmogorov-smirnov.
Uji normalitas menggunakan grafik histogram dilakukan
dengan melihat bentuk grafiknya. Apabila grafik histogram

berbentuk simetris, tidak condong ke kiri atau ke kanan, maka
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dapat dikatakan bahwa data telah terdistribusi secara normal.
Sebaliknya, jika grafik histogram condong ke kiri atau ke kanan
maka data tidak tersebar dengan normal. Pada grafik p-plot, data
dikatakan normal apabila titik-titik residual tersebar dan
berimpit di sekitar garis diagonal. Sedangkan dari uji
kolmogorov-smirnov distribusi data normal dapat dikatakan
normal jika nilai Asymp.Sig.(2-tailed) hasil perhitungan dalam
komputer lebih dari 0,05 dengan level signifikan yang
digunakan adalah 0,05.
Uji Multikolinearitas

Model regresi dikatakan baik bila tidak terdapat gejala
korelasi yang kuat antara wvariabel independen. Uji Untuk
mendeteksi ada atau tidaknya multikolinearitas di dalam model
regresi adalah dengan melihat nilai 7olerance dan Variance
Inflation Factor (VIF). Nilai cut off yang umum dipakai untuk
melihat multikolinearitas adalah nilai Tolerance > 0,10 atau
sama dengan nilai IF < 10.
Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah
terdapat ketidaksamaan varian antar nilai residual (error)
(Ghozali, 2018). Data yang ideal adalah yang tidak menyalahi
asumsi heteroskedastisitas, yaitu tidak terdapat bias atas data

perusahaan yang cross-sectional (Chandrarin, 2017). Untuk
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menguji asumsi heteroskedastisitas digunakan grafik scatterplot
dan wuji glejser. Data yang tidak menyalahi asumsi
heteroskedastisitas akan membentuk grafik scatterplot yang
menyebar dan tidak membentuk pola tertentu. Titik-titik residual
pada grafik scatterplot akan menyebar di atas dan di bawah
angka 0 pada sumbu Y. Pada Uji glejser, apabila data terbebas
dari asumsi heteroskedastisitas maka nilai signifikan lebih dari
0,05.
Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan apakah dalam model regresi
terdapat korelasi kesalahan pengganggu pada periode ¢ dengan
kesalahan  pengganggu pada periode 7-1. Jika terdapat korelasi
maka ada masalah autokorelasi, karena model regresi yang baik
adalah model regresi yang tidak terdapat autokorelasi di
dalamnya. = Autokorelasi muncul karena penelitian yang
berurutan sepanjang waktu dan saling berkaitan satu sama lain.
Salah satu cara untuk menguji ada atau tidaknya autokorelasi
adalah dengan menggunakan uji Durbin-Watson (Ghozali,
2018). Keputusan ada atau tidaknya autokorelasi dengan Uji
Durbin-Watson adalah dengan ketentuan sebagai berikut:
a. Jika d lebih kecil dari d; atau lebih besar dari (4-d;) maka

hipotesis nol ditolak, yang berarti terdapat autokorelasi.
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b. Jika d terletak antara dy dan (4-dy), maka hipotesis nol
diterima, yang berarti tidak ada autokorelasi.

c. Jika d terletak antara d, dan dy atau diantara (4-dy) dan

(4-d,), maka tidak menghasilkan kesimpulan yang pasti.

3.6.3 Analisis Regresi

Analisis regresi linier merupakan analisis statistik yang
bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel
independen (variabel bebas) terhadap variabel dependen (variabel
terikat). ~Analisis regresi secara umum  adalah studi mengenai
ketergantungan variabel dependen dengan satu atau lebih variabel
independen, dengan tujuan untuk mengestimasi dan memprediksi
rata-rata populasi atau nilai rata-rata variabel dependen berdasarkan
nilai variabel independen yang diketahui (Ghozali, 2018). Persamaan

regresi penelitian ini adalah:

Y=0-pXZ+e
Keterangan :
Y = Kinerja Keuangan
o = Konstanta

= Koefisien regresi

X = Likuiditas
Z = Firm Size
e = error

3.6.4 Uji Koefisien Determinasi (R?)
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3.6.5

Uji  koefisien determinasi merupakan besaran yang
menunjukkan proporsi variasi variabel independen yang mampu
menjelaskan variasi variabel dependen (Chandrarin, 2017).
Koefisien determinasi (R?) juga mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen.
Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R? yang
kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam
menjelaskan variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati
satu berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua
informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel
dependen. Nilai koefisien determinasi yang tinggi dapat digunakan
sebagai salah satu indikator untuk menilai model empirik yang baik
(Chandrarin, 2017).

Hipotesis

Pengujian hipotesis disesuaikan dengan metode analisis data
yang digunakan. Dalam penelitian ini, pengujian hipotesis dilakukan
dengan cara, yaitu:
1. Uji Parsial (Uji T)

Uji signifikansi variabel (uji t) bertujuan untuk menguji
signifikansi pengaruh masing-masing variabel independen
terhadap variabel dependen yang diformulasikan dalam model.
Uji ini merupakan uji lanjutan yang dapat dilakukan setelah ada

kepastian uji modelnya (uji F) hasilnya signifikan (Chandrarin,
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2017). Uji t dapat ketahui dengan melihat nilai signifikansi (sig.)

masing-masing variabel independen yang terdapat dalam tabel

coefficient. Chandrarin (2017) menyebutkan kriteria yang
digunakan untuk uji statistik t yaitu:

a. Apabila nilai signifikansi p kurang dari 0,05 maka pengaruh
variabel independen terhadap satu variabel dependen adalah
secara statistik signifikan pada level alpha sebesar sebesar
5%

b. Apabila nilai signifikansi p lebih dari 0,05 maka pengaruh
variabel independen terhadap satu variabel dependennya
adalah secara statistik tidak signifikan pada level alpha
sebesar sebesar 5%

Uji Simultan (Uji F)

Uji F bertujuan untuk menguji apakah pengaruh satu
variabel  independen  terhadap satu variabel dependen
sebagaimana yang diformulasikan dalam suatu model persamaan
regresi linear sederhana sudah tepat (fit) (Chandrarin, 2017). Uji
F dapat ditentukan dengan melihat besarnya nilai F. Chandrarin
(2017) menyebutkan kriteria yang digunakan untuk uji F yaitu:
a. Apabila nilai signifikansi p kurang dari 0,05 dengan model

persamaan regresinya signifikan pada level alpha sebesar

5%, dapat disimpulkan bahwa model yang diformulasikan

dalam persamaan regresi linear berganda sudah tepat.

33



b. Apabila nilai signifikansi p lebih dari 0,05 dengan model
persamaan regresinya signifikan pada level alpha sebesar
5%, dapat disimpulkan bahwa model yang diformulasikan

dalam persamaan regresi linear berganda belum tepat.

UNISSULA
aetllulfl €00l loluinala
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4.1

Hasil Penelitian

BAB IV

4.1.1 Hasil Statistik Deskriptif

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji statistik deskriptif dilakukan untuk menguji data yang

telah terkumpul dengan melihat hasil pada tabel descriptive statistics

yang memberikan hasil pengolahan uji statistik deskriptif setiap

variabel. Hasil Uji Statistik Deskriptif penelitian ini dapat dilihat

pada Tabel 4.1 berikut.

Tabel 4.1 Hasil Uji Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum | Maximum Mean S.td'.
Deviation
Likuiditas 116 0672 .8882 430959 | 2075151
Kinerja Keuangan 116 .0320 A D 238724 | .0878392
Firm Size 116 25.7034 32.9379 | 29.608412 | 15.183828
Valid N (listwise) 116

Tabel 4.1 Hasil uji statistik deskriptif dalam penelitian ini

memperoleh hasil antar variabel yang diteliti sebagai berikut ini:

1.
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0.430959 dan nilai Std. Deviation sebesar 0.2075151.

0.238724 dan nilai Std. Deviation sebesar 0.0878392.

Likuiditas yang dihasilkan memiliki nilai tertinggi sebesar

0.8882, nilai terendah sebesar 0.0672, nilai mean sebesar

Kinerja Keuangan yang dihasilkan memiliki nilai tertinggi

sebesar 0.9521, nilai terendah sebesar 0.0320, nilai mean sebesar




3. Firm Size yang dihasilkan memiliki nilai tertinggi sebesar
32.9379, nilai terendah sebesar 25.7034, nilai mean sebesar

29.608412 dan nilai Std. Deviation sebesar 15.183828.

4.1.2 Hasil Uji Asumsi Klasik

1. Hasil Uji Normalitas
Menurut Ghozali (2018) berpendapat bahwa uji normalitas
bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel
residual memiliki distribusi normal atau tidak. Model regresi
yang baik merupakan model regresi yang berdistribusi normal.
Uji normalitas dapat dilakukan dengan menggunakan rumus
One-Sample Kolmogorov Smirnov, dengan melihat nilai
Unstandardized Residual. Dasar pengambilan keputusan adalah

sebagai berikut:

Tabel 4.2 Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual
N 180
N 1P ab Mean .0097493
ormal Farameters™ I's\ i Deviation 67073278
Most Extreme Absolute .052
X "
Differences POSIUYe 052
Negative -.051
Test Statistic .052
Asymp. Sig. (2-tailed) 2004
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
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| d. This is a lower bound of the true significance. |

Tabel 4.2 menunjukan nilai Asymp Sig (2-tailed)
penelitian yang dilakukan sebesar 0,200 yang lebih besar dari
nilai signifikansi (a = 0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa
dengan menggunakan Uji Kolmogorov Smirnov, data penelitian
ini dinyatakan berdistribusi normal. Data residual yang
digunakan dalam penelitian ini berdistribusi normal dan regresi
ini layak untuk dilanjutkan pada uji multikolinearitas.

Hasil Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas merupakan uji yang dilakukan untuk
melihat ada atau tidak korelasi antar variabel bebas dalam model
regresi penelitian ini. Model regresi yang baik adalah model
regresi yang terhindar dari multikolinearitas. Multikolinearitas
dapat diuji dengan melihat nilai tolerance dan nilai VIF dengan
kriteria berikut:

Tabel 4.3 Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?
Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 | Likuiditas .950 1,053
Firm Size .966 1,035

a. Dependent Variable: Kinerja Keuangan

Tabel 4.3 memberikan hasil nilai tolerance untuk
Likuiditas sebesar 0.950, Firm Size sebesar 0.966. Sedangkan

nilai VIF menunjukkan Likuiditas sebesar 1,053, Firm Size
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sebesar 1,035. Hasil tersebut dapat diketahui bahwa tiap-tiap
variabel memiliki nilai tolerance diatas 0.10 dan nilai VIF
kurang dari 10. Penelitian ini maka dapat disimpulkan bahwa
dari setiap variabel yang digunakan dalam penelitian tidak
terjadi gejala multikolinearitas karena hasil yang didapat telah
sesuai dengan kriteria positif yang diinginkan pada poin
pertama. Perolehan hasil uji multikolinearitas ini sudah
terpenuhi sehingga penelitian ini dapat dilanjutkan pada uji
autokorelasi untuk melihat apakah terdapat gejala autokorelasi
terhadap penelitian ini.
Hasil Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas dilakukan dengan tujuan apakah
varian dari data konstan atau tidak, data ini biasanya ditemui
pada penelitian dengan menggunakan data cross section. Uji
heterosdekastisitas adalah uji merupakan salah satu bagian dari
uji asumsi klasik yang harus dilakukan pada regresi linear

(Ghozali, 2018).

Tabel 4.4 Uji Heterokedastisitas

ANOVA*

Model | Soues | 9 | sque | P | °
Regression 1,704 6 284 3,091 .062°
Residual 15,890 173 .092
Total 17,594 179

a. Dependent Variable: Kinerja Keuangan

b. Predictors: (Constant), Likuiditas, Firm Size
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Berdasarkan hasil uji Heteroskedastisitas pada tabel 4.4
menunjukan hasil signifikansi dari variabel 0.062>0.05. Dari
hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa variabel yang diuji tidak
mengandung heteroskedastisitas. Artinya tidak ada korelasi
antara besarnya data dengan residual sehingga bila data
diperbesar tidak menyebabkan residual (kesalahan) semakin
besar pula.

4. Hasil Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi = dilakukan agar mengetahui apakah
terindikasi korelasi antara residual periode t dengan residual
periode sebelumnya dalam model regresi linear. Regresi yang
bebas dari Autokorelasi adalah model regresi yang tergolong
baik. Untuk mengetahui ada atau tidaknya autokorelasi dalam
model dapat menggunakan uji Durbin Watson (DW) dengan
dasar pengambilan keputusan menurut Santoso (2019) adalah
sebagai berikut:

Tabel 4.5 Hasil Uji Autokorelasi

Model Summary”

Model Durbin-Watson

1 2.020°

a. Predictors: (Constant), Likuiditas, Firm Size

b. Dependent Variable: Kinerja Keuangan

Tabel 4.5 hasil uji autokorelasi memberikan nilai Durbin
Watson (DW) sebesar 2,020 yang termasuk ke dalam kriteria di

antara -2 sampai +2 dan mengartikan bahwa tidak adanya
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autokorelasi dalam data yang di uji dan uji autokorelasi

terpenuhi.

4.1.3 Hasil Uji Regresi

Analisis regresi bertujuan untuk mengukur seberapa kuat

hubungan antara 2 variabel, antara variabel independen dengan

variabel dependen yang saling berhubungan (Ghozali, 2018).

Pengujian regresi linear berganda dengan SPSS 26 dalam penelitian

ini mendapat hasil pada tabel 4.6 berikut.

Tabel 4.6 Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients”
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
1 | (Constant) =976 .509 -1,917 | .057
Likuiditas -.143 122 -095 | -1,174| 242
Firm Size .052 018 252 2,962 | .003

a. Dependent Variable: Kinerja Keuangan

Tabel 4.6 dari uj1 regresi linear berganda dalam penelitian ini

dapat diketahui suatu persamaan regresi linear berganda untuk harga

saham adalah sebagai berikut:

Kinerja Keuangan =- 0.976 + 0.143 + 0.052 + ¢

Persamaan regresi linear berganda yang dilakukan dalam

penelitian ini sebagai berikut.
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3.

Nilai constant (o) adalah -0.976 mengartikan jika variabel yaitu
Likuiditas dan Firm Size, bernilai nol, maka harga saham
bernilai -0.976.

Nilai koefisien variabel Likuiditas bernilai positif sebesar 0.143.
Hal ini menunjukkan bahwa setiap peningkatan 1% variabel
Likuiditas maka Kinerja Keuangan akan turun sebesar 0.143.
dengan asumsi variabel lain bernilai tetap atau konstan.

Nilai koefisien variabel Firm Size bernilai positif sebesar 0.052.
Hal ini menunjukkan bahwa setiap peningkatan 1% variabel
Firm Size maka Kinerja Keuangan akan naik sebesar 0.052.

dengan asumsi variabel lain bernilai tetap atau konstan.

4.1.4 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2)

Pengukuran kemampuan sebuah model regresi dalam

menerangkan variasi - variabel independen adalah tujuan dari

koefisien determinasi. Nilai yang digunakan dalam uji ini adalah 0

hingga 1. Kecilnya nilai R* menandakan kemampuan dari variasi

variabel independen dalam menerangkan semua variasi variabel

dependen sangatlah terbatas. Klasifikasi nilai yang digunakan dalam

koefisien determinasi adalah sebagai berikut:

Tabel 4.7 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2)

Model Summary

Model

R R Square
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1] 311° | 097 | 566

3030713

a. Predictors: (Constant), Likuiditas

Nilai Adjusted R pada tabel 4.7 bernilai 0.566 yang artinya

korelasi kuat dalam variasi variabel independen menerangkan semua

variasi variabel dependen, hal tersebut menunjukkan bahwa sebesar

56.6%, Kinerja Keuangan sebagai variabel dependen dipengaruhi

oleh Likuiditas sebagai variabel independen. Sedangkan sebesar

sisanya dapat dipengaruhi oleh variabel atau faktor lainnya diluar

variabel yang diteliti pada penelitian ini.

4.1.5 Hipotesis

1. Hasil Uji Parsial (Uji T)

Uji t pada dasarnya bertujuan untuk menunjukkan

seberapa jauh pengaruh satu variabel independen (secara

individu) dalam menerangkan variabel dependen. Kriteria

pengujian uji t adalah sebagai berikut:

Tabel 4.8 Hasil Uji Hipotesis Secara Parsial (Uji t)

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
1 | (Constant) -.976 509 -1,917 | .057
Likuiditas -.143 122 -095 | -1,174| .012
Firm Size .052 018 252 2,962 [ .003
a. Dependent Variable: Kinerja Keuangan
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Tabel 4.8 menunjukan hasil uji parsial (uji t) yang
dilakukan dalam penelitian ini memberikan hasil bahwa:
a. Likuiditas
Hasil uji hipotesis secara parsial untuk variabel
Likuiditas menunjukkan nilai t hitung sebesar -1,174 dan
nilai signifikan sebesar 0.012, hal tersebut menunjukkan
bahwa t hitung < t tabel (1.97) dan nilai signifikan
0.012>0.05. Dapat disimpulkan bahwa variabel Likuiditas
berpengaruh = signifikan terhadap Kinerja Keuangan,
sehingga H1 diterima.
7. LI Sz
Hasil uji hipotesis secara parsial untuk variabel Firm
Size menunjukkan nilai t hitung sebesar 2,962 dan nilai
signifikan sebesar 0.003, hal tersebut menunjukkan bahwa t
hitung < t tabel (1.97) dan nilai signifikan 0.003<0.05.
Dapat disimpulkan bahwa variabel Firm Size berpengaruh
signifikan terhadap Kinerja Keuangan, sehingga H2
diterima.
Sedangkan variabel moderasi dapat dilihat tabel 4.9
berikut ini.

Tabel 4.9 Hasil Uji Moderasi

Coefficients®
Unstandardized Standardized ¢
Model Coefficients Coefficients
B | Std. Error Beta
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(Constant)

.824 519

1,841

.049

Likuiditas - Firm Size

101 114 281

2,854

.000

a. Dependent Variable: Kinerja Keuangan

Hasil uji moderasi untuk variabel Likuiditas terhadap
Kinerja Keuangan dengan Firm Size menunjukkan nilai t hitung
sebesar 1,841 dan nilai signifikan sebesar 0.000, hal tersebut
menunjukkan bahwa t hitung < t tabel (1.97) dan nilai signifikan
0.000<0.05. Dapat disimpulkan bahwa variabel Likuiditas
berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Keuangan dengan Firm
Size sebagai variabel moderasi, sechingga H3 diterima.

Hasil Uji Simultan (Uji F)

Uji Simultan (Uji F) menunjukan seberapa jauh pengaruh
variabel independen secara bersama (simultan) terhadap variabel
dependen dengan kriteria, Uji F bertujuan untuk menunjukkan
apakah semua variabel independen yang dimasukkan dalam
model mempunyai pengaruh secara bersamaan terhadap variabel
dependen. sebagai berikut:

Tabel 4.10 Hasil Uji Hipotesis Secara Simultan (Uji F)

ANOVA?*

Sum of Mean

Model

Squares

df

Square

Sig.

1 | Regression

1,704

6

284

3,091

.007°

Residual

15,890

173

.092

Total

17,594

179

a. Dependent Variable: Kinerja Keuangan

b. Predictors: (Constant), Likuiditas, Firm Size
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Tabel 4.10 memberikan hasil bahwa dalam penelitian yang
dilakukan ini variabel Likuiditas dan Firm Size menunjukan
nilai F sebesar 3,091 dan nilai signifikan 0.007 yang
menandakan bahwa F hitung > F tabel 2.68 dan nilai signifikan
a 0.007<0.05 sehingga variabel Likuiditas dan Firm Size

berpengaruh positif secara simultan kepada Kinerja Keuangan.

4.2 Pembahasan
4.2.1 Pengaruh Likuiditas Terhadap Kinerja Keuangan
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial
untuk variabel Likuiditas menunjukkan nilai t hitung sebesar -1,174 dan
nilai signifikan sebesar 0.012, hal tersebut menunjukkan bahwa t hitung <t
tabel (1.97) dan nilai signifikan 0.012>0.05. Dapat disimpulkan bahwa
variabel Likuiditas berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Keuangan,
sehingga H1 diterima. Penelitian ini sejalan dengan penelitian oleh (2018),
Erawati et al., (2022) menyatakan likuiditas berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja keuangan. Artinya semakin tinggi likuiditas
(kemampuan memenuhi kewajiban jangka pendek) suatu perusahaan,
semakin baik kinerja keuangannya. Ini karena perusahaan yang likuid
dapat memenuhi kewajiban utang kepada kreditur dan mitra bisnisnya,
yang mencerminkan kondisi perusahaan yang sehat.
Likuiditas merupakan kemampuan perusahaan dalam memenuhi

kewajiban finansial yang berjangka pendek. Likuiditas menunjukkan
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seberapa besar kemampuan perusahaan dalam melunasi liabilitas jangka
pendeknya dengan menggunakan asset lanca. Semakin besar kemampuan
perusahaan dalam memenuhi kewajiban atau melunasi utang jangka
pendeknya maka perusahaan akan memperoleh pembiayaan dari berbagai
kreditur jangka pendek untuk menjalankan kegiatan suatu usahanya. Hal
ini sangat berpengaruh terhadap kinerja keuangan, maka jika terjadi
penurunan dalam membayar utang jangka pendeknya maka kinerja
keuangan juga berpengaruh menurun dan sebaliknya (Yefta et al., 2021).
Hubungan Likuiditas dan kinerja = keuangan menunjukkan tingkat
ketersediaan modal kerja yang dibutuhkan dalam kegiatan operasional.
Tingkat modal yang tinggi akan menckan angka hutang yang dimiliki
perusahaan sehingga beban bunga yang harus dibayar perusahaan akan
semakin kecil yang akan menyebabkan semakin besarnya profit yang
diperoleh walaupun pajak yang harus dibayar juga besar.

Faktor likuiditas adalah dimana suatu perusahaan mampu
memenuhi kebutuhan operasional dan dapat memenuhi kewajiban jangka
pendek suatu perusahaan. Likuiditas adalah kemampuan perusahaan untuk
memenuhi  kewajiban finansialnya dalam jangka pendek tanpa
mengganggu operasional harian. Tingkat likuiditas yang rendah dapat
menimbulkan kesulitan dalam membayar hutang atau menjalankan
operasional, sementara tingkat likuiditas yang tinggi mungkin

menunjukkan bahwa perusahaan tidak memanfaatkan asetnya secara
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4.2.2

optimal (Wayan, 2025). Oleh karena itu, tingkat likuiditas perusahaan juga
berperan penting dalam kinerja keuangan.
Pengaruh Firm Size Terhadap Kinerja Keuangan

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial
untuk variabel Firm Size menunjukkan nilai t hitung sebesar 2,962 dan
nilai signifikan sebesar 0.003, hal tersebut menunjukkan bahwa t hitung <'t
tabel (1.97) dan nilai signifikan 0.003<0.05. Dapat disimpulkan bahwa
variabel Firm Size berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Keuangan,
sehingga H2 diterima. Penelitian ini sejalan dengan penelitian oleh Hashmi
et al., (2020); Widyakto et al., (2024) menyatakan firm size berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan. Pengaruh positif terjadi
jika ukuran perusahaan yang lebih besar diasosiasikan dengan skala
operasi yang lebih besar dan potensi laba yang lebih tinggi. Sebaliknya,
pengaruh negatif atau tidak signifikan dapat disebabkan oleh kesulitan
manajemen pada perusahaan besar atau perusahaan kecil yang lebih gesit
dalam beradaptasi dan mengelola keuangan.

Ukuran perusahaan (firm size) adalah ukuran relatif dari sebuah
perusahaan yang dapat diukur dengan berbagai metrik seperti total aset,
total pendapatan, jumlah karyawan, atau kapitalisasi pasar. Firm size dapat
berpengaruh signifikan terhadap berbagai aspek kinerja keuangan dan
operasional perusahaan (Lestari, 2020). Firm size merujuk pada ukuran
suatu perusahaan dalam hal aset, pendaatan, kepastian produksi, atau

jumlah karyawan yang dimilikinya. Besar kecilnya sebuah perusahaan
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4.2.3

dapat menjadi faktor yang mempengaruhi keputusan dalam melakukan
investasi atau pengambilan keputusan bisnis lainnya. Ukuran perusahaan
(firm size) adalah skala ukuran yang dilihat dari total aset suatu perusahaan
atau organisasi yang menggabungkan dan mengorganisasikan berbagai
sumber daya dengan tujuan untuk memproduksi barang atau jasa untuk
dijual (Juwita & Mutawali, 2022).

Faktor size merupakan faktor penting dalam menentukan kinerja
keuangan perusahaan. Perusahaan yang memiliki ukuran perusahaan yang
lebih besar mempunyai pengaruh terhadap profitabilitas perusahaan yang
besar (Iskandar & Zulhilmi, 2021). Hal in1 dikarenakan perusahaan yang
lebih besar memiliki beberapa keuntungan kompetitif, antara lain kekuatan
pasar dimana perusahaan besar dapat menetapkan harga yang tinggi untuk
produknya, adanya skala ekonomi yang berdampak pada penghematan
biaya. Hal ini akan berdampak pada peningkatan kinerja keuangan dari
perusahaan (Jessica & Triyani, 2022). Perusahaan besar berpotensi
mendapat keuntungan dari skala ekonomi dan kepercayaan pemangku
kepentingan, namun ukuran tidak selalu menjamin kinerja yang baik
karena faktor lain seperti manajemen, efisiensi operasional, dan kondisi
pasar juga berperan penting.

Pengaruh Likuiditas Terhadap Kinerja Keuangan dengan Firm Size
Sebagai Variabel Moderasi
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa uji moderasi

untuk variabel Likuiditas terhadap Kinerja Keuangan dengan Firm Size
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menunjukkan nilai t hitung sebesar 1,841 dan nilai signifikan sebesar
0.000, hal tersebut menunjukkan bahwa t hitung < t tabel (1.97) dan nilai
signifikan 0.000<0.05. Dapat disimpulkan bahwa variabel Likuiditas
berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Keuangan dengan Firm Size
sebagai variabel moderasi, sehingga H3 diterima. Penelitian ini sejalan
dengan penelitian oleh Sari & Viriany (2023) bahwa Likuiditas
berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Keuangan dengan Firm Size
sebagai variabel moderasi. Beberapa penelitian menunjukkan likuiditas
yang tinggi meningkatkan kinerja keuangan karena perusahaan mampu
memenuhi kewajiban jangka pendek, sementara penelitian lain
menemukan dampak negatif, yang mengindikasikan bahwa likuiditas
tinggi berarti perusahaan menahan banyak laba, sehingga mengurangi
kinerja yang dilihat investor.

Secara umum, firm size dapat memengaruhi hubungan antara
likuiditas dan kinerja keuangan. Sebagai contoh, perusahaan besar
mungkin memiliki keleluasaan untuk menjaga tingkat likuiditas yang lebih
tinggi dibandingkan perusahaan kecil. Kombinasi dari kedua faktor ini bisa
memberikan dampak yang berbeda pada kinerja keuangan. Perusahaan
kecil mungkin sangat bergantung pada tingkat likuiditas untuk
keberlangsungan operasional, sementara perusahaan besar mungkin
menggunakan likuiditas untuk strategi investasi yang lebih agresif.

Hubungan antara likuiditas, kinerja keuangan, dan firm size tidak selalu

49



searah dan bergantung pada banyak faktor lain seperti industri, strategi

perusahaan, dan kondisi ekonomi makro.

BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diatas tersebut, maka
peneliti berkesimpulan bahwa:

1. Likuiditas berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Keuangan pada
perusahaan Badan Usaha Milik Negara yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tahun 2021-2024, sehingga H1 diterima.

2. Firm Size berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Keuangan pada
perusahaan Badan Usaha Milik Negara yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tahun 2021-2024, sehingga H2 diterima.

3. Likuiditas berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Keuangan pada
perusahaan Badan Usaha Milik Negara yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tahun 2021-2024 dengan Firm Size sebagai variabel

moderasi, sehingga H3 diterima.

5.2 Saran
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Penelitian yang dilakukan ini selain memiliki kesimpulan yang telah
diuraikan, juga memiliki saran agar bisa dikembangkan di kemudian hari
berupa:

1. Bagi Perusahaan
Pihak perusahaan yaitu manajemen perusahaan harus mampu
mengelola aset dan ekuitas yang telah dimiliki perusahaan dengan lebih
efisien dan diimbangi dengan biaya pengeluaran karena berpengaruh
pada Kinerja Keuangan sehingga perusahaan dapat berada di tingkat
yang baik dalam meningkatkan laba yang maksimal dan menambah
tingkat kepercayaan investor yang akan menanamkan modal.
2. Bagi Investor
Investor saat hendak mengambil rencana ataupun keputusan
berinvestasi pada perusahaan Badan Usaha Milik Negara yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia dapat melakukan penyaringan terlebih dahulu
mengenai Kinerja Keuangan perusahaan serta memperhitungkan harga
saham yang sepadan dengan kinerja keuangan melalui rasio keuangan.
Perusahaan yang baik adalah perusahaan yang rutin untuk
mempublikasikan laporan keuangannya dan tidak mengalami kerugian
yang mendalam dan terus menerus serta perusahaan yang tidak
dinyatakan bangkrut.
3. Bagi Penelitian Selanjutnya
Penelitian ini hanya terbatas pada variabel ROA (Returm of

Asset), ROE (Returm of Equity) dan Total Aset. Oleh karena itu
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peneliti selanjutnta dapat menggunakan variabel independen yang dapat
berpengaruh lebih dalam terhadap Kinerja Keuangan seperti Gross
Profit Margin (GPM), Return of Investment (ROI), Long to Deposit
Ratio (LDR), Non Performing Loan (NPL, dan lain-lain sehingga hasil
penelitian lebih bervariasi. Peneliti selanjutnya juga disarankan untuk
menambahkan sampel penelitian tidak hanya pada perusahaan Badan
Usaha Milik Negara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia serta dapat
menambahkan tahun penelitian agar dapat memberikan gambaran yang
lebih luas mengenai faktor mikro makro yang dapat mempengaruhi

tinggi rendahnya harga saham perusahaan melalui rasio keuangan.
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